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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi efektivitas berbagai metode kampanye dalam meningkatkan kesadaran politik di Kabupaten Temanggung. Studi ini menggunakan pendekatan normatif dengan analisis data dari survei, wawancara, dan dokumen terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa metode dialog tatap muka adalah yang paling efektif dalam memperkenalkan calon legislatif, diikuti oleh spanduk/baliho, terutama di kalangan wiraswasta dan pedagang. Media sosial, khususnya Instagram, juga menjadi platform penting untuk mencapai audiens yang lebih luas. Penelitian ini menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks lokal, faktor lingkungan, dan literasi media dalam merancang kampanye politik. Strategi yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan politik serta penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat. Hasil ini memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan partai politik dalam merancang strategi kampanye yang lebih efektif.
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Pendahuluan

Indonesia didasarkan pada prinsip kedaulatan rakyat, sebagaimana diartikulasikan dalam pembukaan dan Pasal 1 Ayat (2) UUD 1945 (Eza Aulia et al., 2024). Konsep kedaulatan rakyat di Indonesia, dipengaruhi oleh ide-ide Hatta, berbeda dari gagasan Barat,kedaulatan dalam konsep Indonesia menekankan kolektivisme untuk mengakomodasi lanskap budaya bangsa yang beragam (Eza Aulia et al., 2024).
Asas demokrasi dianut dalam UUD 1945 karena UUD memenuhi persyaratan negara demokrasi. Asas demokrasi yang dianut Indonesia dengan pembagian kekuasaan ke dalam berbagai lembaga, pembagian kekuasaan berdasarkan fungsi, wewenang, dan kedudukan di sebuah negara menunjukkan bahwa negara tersebut mengantut paham demokrasi (Mahfud, 2001).
Pemilihan umum merupakan instrumen penting untuk pemerintahan yang demokratis, dimana bergantung pada partisipasi warga negara dan penciptaan mekanisme untuk proses pemilihan yang bebas, adil, dan damai, serta menggarisbawahi kekuatan rakyat sebagai sumber legitimasi dan legalitas negara (Emaeve Nur Berliantari & Irwan Triadi, 2023). Sistem hukum Indonesia dipandu oleh prinsip supremasi hukum yang bertujuan untuk mempromosikan kesejahteraan sosial melalui undang-undang yang responsif dan integritas moral, terutama bagi para pelaku penegak hukum (Arini Nova Istiqomah et al., 2023).
Kabupaten Temanggung berada di Provinsi Jawa Tengah, terletak di pegunungan Sumbing dan Sindoro yang terdiri dari 20 (duapuluh) kecamatan. Sejarah mencatat, Temanggung menunjukkan tingkat partisipasi politik yang tinggi sejak pemilu tahun 1999, partisipasi pemilih selalu di atas 80%. Hal tersebut merupakan pencapaian yang luar biasa dibandingkan dengan rata-rata di kabupaten dan kota lain yang berada di provinsi Jawa Tengah (Fitriyah et al., 2021).
Kesadaran politik memegang peranan krusial dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam proses politik, terutama dalam konteks demokrasi. Berbagai metode kampanye telah diterapkan untuk meningkatkan kesadaran politik, termasuk di Kabupaten Temanggung yang memiliki karakteristik demografi dan budaya yang unik. Salah satu aspek yang ditekankan dalam meningkatkan kesadaran politik adalah peran media, seperti yang disorot oleh Waruwu (Waruwu et al., 2024) yang menekankan pentingnya media dalam menciptakan iklim politik yang damai dan sehat. Media, terutama teknologi digital, telah menjadi alat yang efektif dalam proses pemilihan umum dan pengambilan keputusan politik.
Selain media, peran dinasti politik juga menjadi sorotan dalam konteks demokrasi. Dinasti politik, seperti yang dibahas oleh (Darmansyah et al., 2020), dapat menjadi hambatan dalam demokrasi karena dapat menghalangi partisipasi masyarakat dalam kontestasi politik. Naufal menyoroti bahwa peran dinasti politik dalam demokrasi sangat tergantung pada konteksnya, yaitu dapat dilakukan dengan rekomendasi kebijakan untuk meminimalkan dampak negatif serta memanfaatkan potensi positif dari adanya dinasti politik (Raihan Naufal et al., 2024).
Pendidikan demokrasi juga menjadi fokus dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, seperti yang disoroti oleh Prabowo (Prabowo, 2023), bahwa pendidikan demokrasi penting untuk memastikan bahwa keputusan politik dibuat melalui proses yang transparan dan adil. Selain itu, partisipasi politik dalam pemilihan umum juga menjadi aspek penting dalam demokrasi, seperti yang ditekankan oleh (Hemafitria et al., 2021), di mana kedaulatan berada di tangan rakyat melalui kegiatan bersama untuk menentukan pemimpin dan tujuan-tujuan politik.
Komunikasi politik juga memainkan peran vital dalam konteks demokrasi, terutama dalam era digital seperti yang dibahas oleh (Wang et al., 2023), yaitu fenomena komunikasi politik online telah mengubah cara kompetisi elektoral dilakukan, menciptakan tantangan dan peluang baru dalam mempengaruhi kesadaran politik masyarakat. Selain itu, peran perempuan dalam dinamika politik juga menjadi aspek penting, di mana partisipasi perempuan dalam politik harus ditingkatkan untuk mencapai tujuan demokrasi yang inklusif, sebagaimana disoroti oleh (Munggaran, 2023).
Literasi media juga menjadi aspek penting dalam menghadapi informasi hoaks atau disinformasi, terutama menjelang kontestasi politik(Nurhaipah, 2024). Pemahaman yang baik tentang informasi politik dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses politik yang sehat dan demokratis. Selain itu, pengawasan dan pelaksanaan pemilihan umum juga memegang peranan penting dalam memastikan proses pemilu yang jujur, adil, dan berintegritas (Heirunissa, 2024).
Dalam konteks metode kampanye politik yang digunakan di Kabupaten Temanggung, berbagai pendekatan dari yang konvensional hingga yang lebih modern telah diterapkan untuk mencapai efektivitas dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah kampanye konvensional melalui pertemuan tatap muka dan pembagian materi kampanye, yang masih menjadi metode yang efektif dalam berinteraksi langsung dengan masyarakat (Gusfa & Kadjuand, 2020). Namun, dengan perkembangan teknologi, metode kampanye digital melalui media sosial juga semakin populer dan efektif dalam mencapai audiens yang lebih luas(Sukmawati, 2022).
Pandemi COVID-19 juga telah mempengaruhi strategi kampanye politik, di mana kandidat harus beradaptasi dengan situasi yang berubah (Febrianto & Devi Purnamasari, 2023). Penggunaan media sosial, terutama Instagram, telah menjadi salah satu alat komunikasi politik yang efektif dalam menyampaikan pesan kampanye. Selain itu, personal branding juga menjadi strategi penting dalam kampanye politik, di mana citra personal kandidat dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadapnya (Ismail & Sofyan, 2023).
Selain itu, strategi kampanye politik juga harus memperhatikan isu-isu yang relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat(Widhiasthini, 2020). Penekanan pada isu-isu yang penting bagi masyarakat setempat dapat meningkatkan resonansi kampanye politik dan mendapatkan dukungan yang lebih kuat. Di samping itu, strategi kampanye yang menggunakan bahasa politik yang tepat dan efektif juga menjadi kunci dalam mempengaruhi persepsi dan sikap pemilih(Benu et al., 2024).
Dalam menghadapi dinamika politik yang kompleks, strategi kampanye politik juga harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan politik dan faktor eksternal yang memengaruhi proses politik (Farkas et al., 2024). Kemampuan untuk merespons perubahan dan kejutan dalam kampanye politik dapat menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan kampanye. Dengan demikian, kombinasi antara strategi konvensional dan modern, adaptabilitas terhadap perubahan, serta fokus pada isu-isu lokal dan relevan, dapat meningkatkan efektivitas metode kampanye politik di Kabupaten Temanggung. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas metode kampanye yang diterapkan di Kabupaten Temanggung dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakatnya. Dengan menganalisis berbagai metode kampanye yang telah digunakan serta dampaknya terhadap pemahaman dan partisipasi politik masyarakat, diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perancang kebijakan partai politik dan organisasi masyarakat dalam merancang strategi kampanye yang lebih efektif di masa depan

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan fokus pada pendekatan konseptual dan materi hukum sekunder menjadi sumber data.  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode kampanye yang diterapkan di Kabupaten Temanggung dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakatnya. Dengan menganalisis berbagai metode kampanye yang telah digunakan, serta dampaknya terhadap pemahaman dan partisipasi politik masyarakat, diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perancang kebijakan, partai politik, dan organisasi masyarakat dalam merancang strategi kampanye yang lebih efektif di masa depan.
Studi ini akan melibatkan pengumpulan data melalui survei, wawancara, dan analisis dokumen terkait kampanye politik yang telah dilaksanakan di Kabupaten Temanggung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kesadaran politik di daerah tersebut serta memberikan kontribusi pada pengembangan strategi kampanye yang lebih efisien di tingkat lokal dan nasional.

Efektivitas Metode Kampanye Dalam Meningkatkan Kesadaran Politik
Efektivitas metode kampanye dalam meningkatkan kesadaran politik merupakan sebuah topik yang penting dalam konteks pembangunan politik lokal, seperti yang diamati dalam studi kasus Kabupaten Temanggung. Dalam konteks ini, berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai metode kampanye dan pendekatan yang dapat digunakan untuk memperkuat kesadaran politik di tingkat lokal. Salah satu pendekatan yang telah dipelajari adalah penggunaan media sosial, seperti Instagram, dalam menyebarkan pesan-pesan edukatif terkait isu lingkungan dan sosial (Tafakur Putra, 2024). Penelitian ini menyoroti potensi Instagram sebagai alat efektif untuk memupuk kesadaran lingkungan dan melibatkan komunitas dalam isu-isu penting.
Efektivitas metode kampanye dalam meningkatkan kesadaran politik, terutama dalam konteks Kabupaten Temanggung, dapat ditingkatkan melalui strategi komunikasi politik yang memanfaatkan media sosial. Media sosial telah menjadi platform yang sangat signifikan dalam mempengaruhi opini publik dan memperluas jangkauan pesan politik. Data menunjukkan bahwa penggunaan internet untuk mengakses media sosial telah mencapai tingkat yang sangat tinggi, mencapai 94.6% pada tahun 2023 (Adnan & Mona, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya digunakan untuk komunikasi personal, tetapi juga sebagai alat untuk membangun koneksi yang lebih dekat dengan audiens, memperkuat evaluasi, dan meningkatkan keterjangkauan pesan politik kepada masyarakat (Adnan & Mona, 2024).
Selain itu, penting juga untuk mempertimbangkan dampak negatif dari praktik kampanye yang tidak etis, seperti kampanye hitam, yang dapat merusak proses demokrasi dan keadilan dalam konteks politik lokal (Pane, 2020). Penggunaan kampanye hitam, terutama melalui media sosial, telah terbukti efektif dalam menjatuhkan lawan politik, namun hal ini seringkali melanggar asas fairplay dan etika dalam berpolitik. Oleh karena itu, penting untuk memahami konsekuensi dari praktik semacam ini dalam konteks peningkatan kesadaran politik.
Aspek lingkungan juga memainkan peran penting dalam kesadaran politik, seperti yang terlihat dalam evaluasi risiko iklim terhadap sektor pertanian tembakau di Kabupaten Temanggung (Harianto et al., 2019). Anomali curah hujan di daerah tersebut telah terbukti berdampak signifikan pada produktivitas tembakau, yang merupakan salah satu sektor ekonomi utama di wilayah tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor lingkungan dalam merancang kampanye politik yang efektif.
Dalam konteks peningkatan kesadaran publik, pemasaran sosial memainkan peran kunci dalam mempromosikan program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam isu-isu sosial dan politik (Hasna, 2021). Dalam hal ini, kampanye yang dirancang dengan baik dapat mempengaruhi perilaku dan pandangan masyarakat terhadap isu-isu politik yang relevan. Oleh karena itu, strategi kampanye yang efektif perlu mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk audiens target dan pesan yang disampaikan.
Transformasi digital juga telah membuka peluang baru dalam meningkatkan kesadaran politik, seperti yang terlihat dalam studi tentang peran komunitas virtual sebagai wadah partisipasi politik dalam era digital (Fairuza et al., 2023). Dalam konteks ini, peningkatan literasi digital dan partisipasi perempuan dalam komunitas online dapat memperkuat peran pemuda dalam membangun kesadaran politik melalui platform internet. Kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga terkait juga menjadi kunci dalam memperkuat peran komunitas virtual sebagai ruang publik dalam era digital.
Dalam konteks peningkatan kesadaran politik, penting juga untuk mempertimbangkan pendekatan edukasi dan sosialisasi, seperti yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam upaya meningkatkan kesadaran politik waria (Muttaqin & Al-Hamdi, 2023). Melalui pendekatan yang inklusif dan edukatif, kesadaran politik dari berbagai lapisan masyarakat dapat ditingkatkan, sehingga partisipasi politik menjadi lebih merata dan representatif.
Inovasi dalam pelayanan publik juga dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat dalam proses politik. Implementasi layanan KTP elektronik melalui aplikasi Temanggung Gandem pada masa pandemi COVID-19 merupakan contoh bagaimana inovasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan publik (Aldiansyah & Winarsih, 2022). Dalam konteks ini, pelayanan publik yang responsif dan efisien dapat membantu memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat, serta meningkatkan partisipasi politik dari berbagai kalangan.
Cara Memperkenalkan Caleg dalam Kontestasi Pemilu
Komunikasi politik menjadi faktor kunci dalam membangun citra kandidat dalam  kontestasi pemilu (Yahya et al., 2024). Strategi kampanye digital juga semakin berkembang, seperti yang dilakukan oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) (Nugraha & Mukti, 2023). Selain itu, strategi politik partai baru seperti Partai Gelora juga menunjukkan kompromi dengan partai lain untuk memenangkan pemilu (Yuliani & Ardianto, 2020). Dalam hal ini, strategi politik harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti habitus, modal, dan komposisi ranah kandidat untuk mencapai kemenangan yang efektif (Irfan et al., 2019).
Peran birokrasi dan pendidikan politik juga turut berpengaruh dalam memenangkan kontestasi pemilu (Harry Triwibawa, 2023). Model kampanye politik berbasis silaturahim juga menjadi strategi efektif yang digunakan oleh calon anggota dewan incumbent (Sinaga & Adam, 2021). Pada sisi lain, isu minoritas dalam segmentasi etnis juga memiliki dampak dalam menarik pemilih pada kontestasi pemilu.
Dengan demikian, untuk memperkenalkan seorang Caleg dalam kontestasi pemilu, strategi komunikasi, kampanye, dan pendekatan yang matang perlu dipertimbangkan. Memahami strategi politik partai, peran birokrasi, komunikasi politik, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil pemilu menjadi kunci dalam meraih kemenangan dalam kontestasi pemilu legislatif.

Tabel 1
[bookmark: _Hlk172815865]Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif

	
	Frekuensi
	Persen
	Valid
Persen 
	Komulatif
Persen

	Valid
	Dialog Tatap Muka (silaturrahmi Langsung)
	244
	40,7
	40,7
	40,7

	
	Spanduk / Baliho
	89
	14,8
	14,8
	55,5

	
	Iklan TV
	1
	,2
	,2
	55,7

	
	Dialog di TV
	28
	4,7
	4,7
	60,3

	
	Kalender/Stiker/Po
ster/Kartu Nama
	6
	1,0
	1,0
	61,3

	
	Pemberian
Kenang2an
	74
	12,3
	12,3
	73,7

	
	Lainnya
	158
	26,3
	26,3
	100,0

	
	Total
	600
	100,0
	100,0
	



Sumber : Survey Kasbangpol Temanggung  (Temanggung, 2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 600 responden yang dijadikan sampel pada Survey Perilaku Masyarakat Dalam Pembangunan Politik di Kabupaten Temanggung Tahun 2023 Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif  diantara lain: Dialog Tatap Muka (silaturrahmi Langsung) (40,7%), Spanduk / Baliho (14,8%), Pemberian Kenang-kenangan (12,3%), Dialog di TV (4,7%), Kalender/Stiker/Poster/Kartu Nama (1%), Iklan TV (0,2%), dan Lainnya (26,3%).
Penting untuk dicatat bahwa efektivitas dari berbagai metode kampanye dapat bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan kampanye tersebut. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa penggunaan spanduk dan baliho dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat terhadap pesan politik melalui jenis tuturan ilokusi yang digunakan dalam materi kampanye (Sari, 2022). Selain itu, penggunaan media sosial, seperti Instagram, juga telah terbukti efektif dalam menyebarkan pesan perawatan lingkungan dan memobilisasi partisipasi masyarakat dalam isu lingkungan (Tafakur Putra, 2024).
Strategi kampanye yang melibatkan key opinion leaders juga dapat meningkatkan efektivitas kampanye, terutama dalam konteks media sosial (Safitri & Ramadanty, 2019). Kolaborasi dengan influencer atau tokoh yang dihormati dalam suatu komunitas dapat membantu menyebarkan pesan kampanye dengan lebih efektif dan mencapai audiens yang lebih luas.
Melalui berbagai pendekatan dan inisiatif yang holistik, termasuk penggunaan media sosial, pendidikan politik, pengembangan ekonomi lokal, dan inovasi dalam pelayanan publik, kesadaran politik di Kabupaten Temanggung dapat ditingkatkan secara signifikan. Dengan memperkuat partisipasi masyarakat, memperhatikan isu lingkungan, dan membangun kolaborasi antar pemangku kepentingan lokal, Kabupaten Temanggung dapat menjadi contoh bagi daerah lain dalam memperkuat kesadaran politik dan memajukan pembangunan lokal secara berkelanjutan.

Tabel 2
Kecamatan Responden, Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif 

	



Kecamatan Responden
	Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif

	
	Dialog Tatap Muka (silaturrahmi Langsung)
	
Spanduk / Baliho
	Iklan TV
	
Dialog di TV
	
Kalender/Stiker/Poster
/Kartu Nama
	
Pemberian Kenang2an
	



Lainnya

	Bansari
	40,0%
	33,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	3,3%
	23,3%

	Bejen
	73,3%
	3,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	13,3%
	10,0%

	Bulu
	56,7%
	13,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	6,7%
	23,3%

	Candiroto
	80,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	10,0%
	10,0%

	Gemawang
	80,0%
	3,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	13,3%
	3,3%

	Jumo
	46,7%
	23,3%
	3,3%
	10,0%
	3,3%
	6,7%
	6,7%

	Kaloran
	16,7%
	16,7%
	0,0%
	16,7%
	0,0%
	20,0%
	30,0%

	Kandangan
	63,3%
	10,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	10,0%
	16,7%

	Kedu
	53,3%
	10,0%
	0,0%
	0,0%
	3,3%
	3,3%
	30,0%

	Kledung
	36,7%
	23,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	6,7%
	33,3%

	Kranggan
	30,0%
	6,7%
	0,0%
	16,7%
	0,0%
	20,0%
	26,7%

	Ngadirejo
	40,0%
	30,0%
	0,0%
	10,0%
	6,7%
	6,7%
	6,7%

	Parakan
	60,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	6,7%
	13,3%
	20,0%

	Pringsurat
	13,3%
	20,0%
	0,0%
	3,3%
	0,0%
	23,3%
	40,0%

	Selopampang
	6,7%
	10,0%
	0,0%
	3,3%
	0,0%
	30,0%
	50,0%

	Temanggung
	13,3%
	6,7%
	0,0%
	13,3%
	0,0%
	20,0%
	46,7%

	Tembarak
	6,7%
	10,0%
	0,0%
	16,7%
	0,0%
	23,3%
	43,3%

	Tlogomulyo
	10,0%
	23,3%
	0,0%
	3,3%
	0,0%
	16,7%
	46,7%

	Tretep
	56,7%
	13,3%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	30,0%

	Wonoboyo
	30,0%
	40,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	30,0%



Sumber : Survey Kasbangpol Temanggung(Temanggung, 2024)

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa metode dialog tatap muka (silaturrahmi langsung) merupakan cara yang paling efektif untuk memperkenalkan calon legislatif (caleg) di beberapa kecamatan. Kecamatan Candiroto dan Gemawang menunjukkan angka tertinggi, masing-masing dengan 80% responden yang memilih metode ini. Kecamatan Bejen juga menunjukkan preferensi yang tinggi terhadap metode ini dengan 73,3%, diikuti oleh Kecamatan Parakan dan Kandangan dengan masing-masing 60% dan 63,3%.
Spanduk atau baliho menjadi metode kedua yang cukup efektif di beberapa kecamatan, terutama di Kecamatan Wonoboyo dengan 40% responden yang memilihnya. Kecamatan Bansari dan Kledung juga menunjukkan preferensi terhadap spanduk/baliho dengan masing-masing 33,3% dan 23,3%. Namun, metode iklan di televisi tidak banyak diminati, dengan hanya sedikit kecamatan seperti Jumo (3,3%) dan Kranggan (16,7%) yang memiliki responden yang memilihnya. Hal ini juga berlaku untuk metode dialog di TV yang hanya menarik perhatian di beberapa kecamatan seperti Kaloran (16,7%) dan Kranggan (16,7%).Kalender, stiker, poster, atau kartu nama hampir tidak menarik minat di kalangan responden, dengan hanya 3,3% di Kecamatan Jumo dan 6,7% di Kecamatan Ngadirejo yang memilihnya. Pemberian kenang-kenangan, meskipun jarang dipilih, masih memiliki daya tarik di beberapa kecamatan seperti Pringsurat (23,3%), Selopampang (30%), dan Tembarak (23,3%).
Metode lain yang termasuk dalam kategori 'Lainnya' menunjukkan variasi preferensi di berbagai kecamatan. Kecamatan Selopampang mencatat persentase tertinggi dalam kategori ini dengan 50%, diikuti oleh Kecamatan Temanggung (46,7%) dan Tlogomulyo (46,7%).Secara keseluruhan, metode yang paling banyak dipilih oleh responden adalah dialog tatap muka, menunjukkan pentingnya pendekatan personal dalam memperkenalkan caleg. Metode ini sangat efektif untuk menjalin hubungan yang lebih erat antara caleg dan pemilih, memungkinkan komunikasi yang lebih langsung dan personal. 
Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa metode dialog tatap muka (silaturrahmi langsung) merupakan cara yang paling efektif untuk memperkenalkan calon legislatif (caleg) di beberapa kecamatan. Kecamatan Candiroto dan Gemawang menunjukkan angka tertinggi, masing-masing dengan 80% responden yang memilih metode ini. Kecamatan Bejen juga menunjukkan preferensi yang tinggi terhadap metode ini dengan 73,3%, diikuti oleh Kecamatan Parakan dan Kandangan dengan masing-masing 60% dan 63,3%. Metode dialog tatap muka memungkinkan komunikasi yang lebih langsung dan personal antara caleg dan pemilih, yang dapat membantu dalam menjalin hubungan yang lebih erat. Bavelas dan Gerwing dalam penelitiannya mendukung pentingnya dialog tatap muka dalam komunikasi, dialog tatap muka melibatkan kata-kata, prosodi, gerakan tangan, ekspresi wajah, dan pandangan mata yang disinkronkan dengan baik dalam arti dan waktu, menunjukkan betapa pentingnya komunikasi non-verbal dalam interaksi langsung(Bavelas & Gerwing, 2011). Selain itu (Jensen et al., 2018) juga menyoroti efektivitas dialog tatap muka dalam memfasilitasi kepemimpinan transformasional. Bahwa dialog tatap muka efektif dalam membangun kepemimpinan transformasional, meskipun efektivitasnya dapat berkurang dalam organisasi yang lebih besar(Jensen et al., 2018).

Tabel 3
Tingkat Pendidikan Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif 

	

Tingkat Pendidikan
	Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif

	
	Dialog Tatap Muka (silaturrahmi Langsung)
	
Spanduk
/ Baliho
	
Iklan TV
	
Dialog di TV
	Kalender
/Stiker/ Poster/
Kartu Nama
	
Pemberian Kenang2an
	
Lainnya

	Tamat SD/Madrasah
	47,4%
	23,7%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	28,9%

	SLTP/Sederajt
	35,2%
	16,7%
	0,0%
	0,0%
	5,6%
	9,3%
	33,3%

	SLTA
	35,8%
	15,8%
	0,2%
	3,7%
	0,7%
	15,3%
	28,5%

	PT
	71,4%
	2,9%
	0,0%
	17,1%
	0,0%
	2,9%
	5,8%



Sumber : Survey Kasbangpol Temanggung  (Temanggung, 2024)

Cara Memperkenalkan Caleg Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Dari data yang diperoleh, cara memperkenalkan calon legislatif (caleg) yang paling efektif ternyata bervariasi berdasarkan tingkat pendidikan responden. Metode dialog tatap muka (silaturrahmi langsung) menjadi pilihan yang paling populer di hampir semua tingkat pendidikan. Responden dengan pendidikan tamat SD/Madrasah memiliki preferensi tertinggi terhadap metode ini, dengan 47,4% yang memilihnya. Disusul oleh responden dengan pendidikan perguruan tinggi (PT) sebesar 71,4%, menunjukkan bahwa pendekatan personal ini penting untuk semua kelompok pendidikan.
Spanduk atau baliho menjadi pilihan kedua yang diminati oleh responden dengan pendidikan tamat SD/Madrasah (23,7%) dan SLTP/Sederajat (16,7%). Namun, metode ini kurang efektif bagi responden dengan pendidikan lebih tinggi, dengan hanya 2,9% responden PT yang memilihnya. Menariknya, iklan TV dan dialog di TV tidak menunjukkan banyak daya tarik di hampir semua kelompok pendidikan, kecuali untuk dialog di TV yang sedikit lebih disukai oleh responden dengan pendidikan PT (17,1%). Metode penggunaan kalender, stiker, poster, atau kartu nama menunjukkan preferensi yang rendah di seluruh kelompok pendidikan, dengan sedikit peningkatan di kalangan responden SLTP/Sederajat (5,6%) dan SLTA (0,7%). Pemberian kenang-kenangan juga tidak banyak diminati, kecuali sedikit preferensi dari responden SLTP/Sederajat (9,3%) dan SLTA (15,3%).
Kategori 'Lainnya' menunjukkan variasi preferensi yang signifikan di semua kelompok pendidikan. Responden dengan pendidikan SLTP/Sederajat memiliki persentase tertinggi dalam kategori ini sebesar 33,3%, diikuti oleh responden tamat SD/Madrasah sebesar 28,9%. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa metode dialog tatap muka adalah cara yang paling efektif untuk memperkenalkan caleg kepada masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi. Namun, metode yang lebih visual seperti spanduk/baliho dan pemberian kenang-kenangan masih memiliki tempat di kalangan responden dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Dalam memperkenalkan calon legislatif (caleg) secara efektif, tingkat pendidikan menjadi faktor kunci yang perlu dipertimbangkan. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh pada pemahaman dan pengetahuan masyarakat terkait isu politik dan sosialisasi politik (Muttaqin & Al-Hamdi, 2023), (Anderson & Kuswanto, 2021). Tingkat pendidikan tidak hanya memengaruhi pengetahuan politik, tetapi juga berhubungan dengan tingkat partisipasi politik (Nuriana et al., 2023)(Arpandi, 2023). Selain itu, pendidikan politik juga dapat meningkatkan kesadaran politik masyarakat dan membantu dalam menolak praktik politik negatif seperti politik uang (Alina, 2022)(Manik & Suharno, 2019).
Pendekatan yang tepat dalam memperkenalkan caleg kepada masyarakat perlu disesuaikan dengan tingkat pendidikan mereka. Sosialisasi politik yang efektif harus mempertimbangkan tingkat pendidikan, waktu yang tepat, dan metode komunikasi yang sesuai (Anderson & Kuswanto, 2021). Hal ini penting karena tingkat pendidikan dapat memengaruhi pemahaman, pengetahuan, dan partisipasi politik seseorang (Nuriana et al., 2023)(Arpandi, 2023). Selain itu, pendidikan politik juga dapat dilakukan melalui berbagai media, termasuk media online, untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat (Tunggal, 2023).
Dengan demikian, dalam memperkenalkan caleg secara efektif, penting untuk memperhatikan tingkat pendidikan audiens target. Pendekatan yang tepat berdasarkan tingkat pendidikan dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan partisipasi politik masyarakat secara keseluruhan.
Tabel 4
Jenis Pekerjaan * Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif 

	

Jenis Pekerjaan
	Cara Memperkenalkan Caleg Yang Paling Efektif

	
	Dialog Tatap Muka (silaturrahmi Langsung)
	
Spanduk
/ Baliho
	
Iklan TV
	
Dialog di TV
	Kalender/ Stiker/ Poster/ Kartu
Nama
	
Pemberian Kenang2an
	
Lainnya

	PNS/TNI/ Perangkat/ Pensiun
	76,0%
	8,0%
	0,0%
	8,0%
	0,0%
	0,0%
	8,0%

	Wiraswasta/Pedagang
	31,9%
	20,6%
	0,7%
	7,1%
	0,7%
	7,1%
	31,9%

	Petani/Peladang/ Nelayan
	20,9%
	14,5%
	0,0%
	8,2%
	0,9%
	11,8%
	43,6%

	Buruh Tani, Bangunan
	51,3%
	14,0%
	0,0%
	4,0%
	0,0%
	10,7%
	20,0%

	Karyawan Pabrik
	40,7%
	11,0%
	0,0%
	0,0%
	2,2%
	13,2%
	33,0%

	Sektor Jasa (Bengkel, Ojek)
	100,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%

	Karyawan Swasta
	40,0%
	18,2%
	0,0%
	0,0%
	3,6%
	32,7%
	5,5%

	Ibu Rumah Tangga / Tdk Bekerja
	46,2%
	7,7%
	0,0%
	7,7%
	0,0%
	38,5%
	0,0%

	Lainnya
	100,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%
	0,0%




Sumber : Survey Kasbangpol Temanggung  (Temanggung, 2024)


Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa cara memperkenalkan calon legislatif (caleg) yang paling efektif bervariasi berdasarkan jenis pekerjaan responden. Metode dialog tatap muka (silaturrahmi langsung) merupakan pilihan utama bagi banyak kelompok pekerjaan, terutama di kalangan PNS/TNI/Perangkat/Pensiunan, dengan 76% responden yang memilihnya. Kelompok Sektor Jasa (Bengkel, Ojek) dan kategori 'Lainnya' menunjukkan persentase tertinggi, yaitu 100%, meskipun ukuran sampel untuk kelompok ini mungkin kecil. Spanduk atau baliho menjadi pilihan kedua yang lebih diminati oleh wiraswasta/pedagang (20,6%), petani/peladang/nelayan (14,5%), dan karyawan swasta (18,2%). Namun, kelompok PNS/TNI/Perangkat/Pensiunan dan ibu rumah tangga/tidak bekerja cenderung kurang memilih metode ini, dengan masing-masing hanya 8,0% dan 7,7%. Iklan TV tidak menarik perhatian signifikan di kalangan semua kelompok pekerjaan, dengan hanya wiraswasta/pedagang yang mencatat 0,7% preferensi. Dialog di TV juga tidak terlalu populer, meskipun terdapat beberapa minat dari PNS/TNI/Perangkat/Pensiunan (8,0%) dan petani/peladang/nelayan (8,2%).
Kalender, stiker, poster, atau kartu nama adalah metode yang jarang dipilih, kecuali sedikit preferensi dari karyawan pabrik (2,2%) dan karyawan swasta (3,6%). Pemberian kenang-kenangan lebih diminati oleh karyawan swasta (32,7%) dan ibu rumah tangga/tidak bekerja (38,5%). Metode ini juga memiliki daya tarik di kalangan petani/peladang/nelayan (11,8%) dan karyawan pabrik (13,2%). Kategori 'Lainnya' menunjukkan preferensi tertinggi di kalangan petani/peladang/nelayan (43,6%), diikuti oleh wiraswasta/pedagang (31,9%) dan karyawan pabrik (33,0%). Secara keseluruhan, metode dialog tatap muka tetap menjadi cara yang paling efektif untuk memperkenalkan caleg di berbagai kelompok pekerjaan, terutama bagi mereka yang bekerja di sektor jasa atau memiliki pekerjaan formal seperti PNS/TNI/Perangkat/Pensiunan. Namun, metode visual seperti spanduk/baliho dan pemberian kenang-kenangan juga memiliki tempat penting di kalangan kelompok pekerjaan tertentu.
Dalam memperkenalkan caleg secara efektif, jenis pekerjaan seseorang dapat menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan. Penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi yang efektif dapat membantu dalam memperkenalkan produk atau layanan kepada target pasar yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan mereka (septiani & Zanel, 2021). Komunikasi pemasaran yang baik juga diperlukan untuk memperkenalkan produk inovatif kepada calon konsumen, sehingga membangun hubungan yang kuat antara perusahaan dan pelanggan (Lestari, 2023).
Selain itu, penggunaan media sosial dan word of mouth juga dapat menjadi strategi efektif dalam memperkenalkan produk atau merek kepada masyarakat dengan berbagai jenis pekerjaan (Saputra & Singgih, 2019). Dalam konteks politik, strategi komunikasi politik yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan seseorang juga dapat memengaruhi partisipasi politik mereka (Fauzi, 2018). Hal ini menunjukkan pentingnya memahami karakteristik pekerjaan individu dalam merancang strategi untuk memperkenalkan caleg secara efektif.




Penutup

Berdasarkan analisis, efektivitas metode kampanye dalam meningkatkan kesadaran politik di Kabupaten Temanggung adalah dengan metode kampanye dengan dialog tatap muka atau silaturahmi langsung. Metode ini mendapatkan respons positif tertinggi dari berbagai kelompok masyarakat, termasuk dari berbagai tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan. Spanduk atau baliho juga efektif, terutama di kalangan wiraswasta dan pedagang, sementara media sosial seperti Instagram menjadi platform penting untuk mencapai audiens yang lebih luas.
Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan konteks lokal dan faktor lingkungan dalam merancang kampanye politik. Pemasaran sosial dan inovasi dalam pelayanan publik, seperti penggunaan teknologi digital, juga berperan penting dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat. Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan partai politik dalam merancang strategi kampanye yang lebih efektif, khususnya dalam menghadapi dinamika politik yang kompleks dan perubahan lingkungan eksternal.
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Abstrak:


 


Penelitian ini mengevaluasi efektivitas berbagai metode kampanye dalam 


meningkatkan kesadaran politik di Kabupaten Temanggung. Studi ini menggunakan 


pendekatan normatif dengan anali


sis data dari survei, wawancara, dan dokumen 


terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa metode dialog tatap muka adalah yang paling 


efektif dalam memperkenalkan calon legislatif, diikuti oleh spanduk/baliho, terutama 


di kalangan wiraswasta dan pedagang. Media sos


ial, khususnya Instagram, juga 


menjadi platform penting untuk mencapai audiens yang lebih luas. Penelitian ini 


menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks lokal, faktor lingkungan, dan 


literasi media dalam merancang kampanye politik. Strategi yang inklu


sif dan adaptif 


terhadap perubahan politik serta penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan 


kesadaran politik dan partisipasi masyarakat. Hasil ini memberikan wawasan 


berharga bagi pembuat kebijakan dan partai politik dalam merancang strategi 


kampanye


 


yang lebih efektif.
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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi efektivitas berbagai metode kampanye dalam 

meningkatkan kesadaran politik di Kabupaten Temanggung. Studi ini menggunakan 

pendekatan normatif dengan analisis data dari survei, wawancara, dan dokumen 

terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa metode dialog tatap muka adalah yang paling 

efektif dalam memperkenalkan calon legislatif, diikuti oleh spanduk/baliho, terutama 

di kalangan wiraswasta dan pedagang. Media sosial, khususnya Instagram, juga 

menjadi platform penting untuk mencapai audiens yang lebih luas. Penelitian ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks lokal, faktor lingkungan, dan 

literasi media dalam merancang kampanye politik. Strategi yang inklusif dan adaptif 

terhadap perubahan politik serta penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan 

kesadaran politik dan partisipasi masyarakat. Hasil ini memberikan wawasan 

berharga bagi pembuat kebijakan dan partai politik dalam merancang strategi 

kampanye yang lebih efektif. 

